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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media pembibitan dan panjang stek serta
interaksinya terhadap pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Produksi
Tanaman dan Kebun Percobaan/pembibitan Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu, panjang stek dan media tanam. Faktor pertama panjang stek
yang terdiri atas 4 aras, yaitu 5, 10, 15 dan 20 cm. Faktor kedua adalah media tanam yang terdiri atas 2 aras, yaitu
tanah+pasir dan tanah+sekam bakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara media tanam dan panjang
stek tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang diamati.Perlakuan panjang stek menunjukkan pengaruh
terhadap semua parameter yang diamati, namun perlakuan media tanam hanya berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah dan luas daun serta berat kering bibit.Panjang stek 15 dan 20 cm memberikan pertumbuhan bibit
yang lebih baik jika dibandingkan dengan panjang atek 5 dan 10 cm.

Kata kunci: Karbohidrat, Jarak Pagar,Media Tanam.
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of growth media and cutting length, and its interaction on the seedling
growth of Jatropha. This experiment was conducted in the Plant Production Laboratory, Faculty of Agriculture, The
University of Mataram, using a Completely Randomized Design, consisting of two factors. The first factor was the
length of cuttings which consists of four levels, namely 5, 10, 15 and 20 c¢m in length. The second factor was the
growing media consisting of two types, namely soil + sand and Land + rice husk charcoal. The result showed that
planting media and its interaction with cutting length did not affect on all parameters observed. Cutting length of 15

and 20 cm gave better seddling growth, compared to that of 5 and 10 cm in length.

key words: Carbohidrate, Jatropha, Planting Media
PENDAHULUAN

Pertumbuhan  populasi  manusia  semakin
meningkat seiring dengan pertambahan penduduk
sehingga kebutuhan energi terus meningkat. Sumber-
sumber energi yang digunakan selama ini berasal dari
sumber yang tidak dapat diperbaharui, yaitu fosil yang
semakin berkurang. Pengambilan minyak bumi secara
terus menerus menyebabkan persediaan semakin
menipis selain itu juga merusak lingkungan. Oleh
karena itu, perlu adanya sumber energi lain yang dapat
diperbaharui dan dikembangkan. Salah satu tanaman
penghasil energi yang dapat diperbaharui dan
berpotensial baik adalah tanaman jarak pagar (Jatropha
curcas L.) (Suryono, 2010).

Dalam upaya pengembangan tanaman jarak
pagar pada aspek pembibitan dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan tanam berasal dari stek batang
maupun biji. Menurut (Hartmann dan Kester 1983),

keuntungan perbanyakan dengan menggunakan stek
adalah mampu menghasilkan tanaman yang serupa
dengan induknya. Oleh karena itu, mempersiapkan bibit
yang baik dengan teknik perbanyakan vegetatif
khususnya dengan stek yang efisien dan efektif
merupakan hal yang penting bagi suksesnya
pertanaman jarak pagar unggul. Namun demikian,
faktor fisik seperti panjang stek dan media tanam harus
diperhatikan karena dapat berpengaruh terhadap
kemampuan bahan stek membentuk akar (Hansen,
1998; Hartmann 2002 et all).

Panjang dan diameter stek yang baik pada
masing-masing jenis tanaman berbeda satu dengan
lainnya (Palanisamy dan Kumar, 1997; Hartmann,
2002). Terkait dengan panjang bahan stek terdapat
kontribusi  perbedaan akumulasi karbohidrat pada
bagian bawah stek dan jumlahnya akan optimal untuk
pembentukan akar pada stek yang panjang
dibandingkan stek pendek (Hartmann et all., 2002).
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Media pembibitan merupakan media tanam yang
penting sebagai tempat tumbuh dan berakar
(Notodimedjo dan Afandi, 1990). Sebagian besar jenis
tanaman berkayu memerlukan kondisi media
pembibitan yang porositas dan daya pegang air yang
cukup serta mampu mempertahnakan kelembaban
dalam periode yangcukup lama (Fonteno, 1988;
Sutarto, 1994). Sekam padi baik sebagai bahan
campuran media karena poros dan sukar lapuk sehingga
pemadatan media dapat dihindari dan akar dapat
tumbuh dan berkembang baik (Wijaya, 1991). Media
tanah maupun pasir merupakan jenis media dasar yang
umum digunakan dan keduanya memiliki sifat fisik
yang sangat berbeda.Oleh karena itu, dengan
mencampur kedua bahan tersebut diharapkan dapat
memperoleh kondisi yang baik bagi pertumbuhan dan
dapat meningkatkan produksi jarak pagar. Hingga saat
ini informasi tentang penggunaan macam media tanam
yang baik dalam teknik pembibitan/perbanyakan
tanaman jarak pagar masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam media
tanam dan panjang stek serta interaksinya terhadap
pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar.

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilaksanakan dari bulan April
sampai bulan Juni 2015. Menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama panjang stek yang terdiri atas 4 aras, yaitu 5,
10, 15 dan 20 cm. Faktor kedua adalah media tanam
yang terdiri atas 2 aras, yaitu Tanah+pasir dan
Tanah+sekam bakar. Kedua faktor dikombinasikan
sehingga diperoleh 8 kombinasi perlakuan. Masing-
masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Masing-masing
percobaan terdiri dari 10 stek. Pohon induk yang
digunakan adalah tanaman jarak pagar yang berasal dari
lahan pengembangan jarak pagar di Dusun Amor-amor,
Desa Gumantar Kecamatan Kayangan Kabupaten
Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Pohon induk
yang digunakan rata-rata berumur 3 tahun diambil dari
cabang tersier dan dipilih dari pohon yang sehat.
Selanjutnya bahan stek dipotong- potong dengan
panjang sesuai dengan perlakuan yaitu 5 cm, 10 cm, 15
¢m dan 20 cm dan dibiarkan selama £4 hari agar getah
mengering. Kemudian stek tersebut siap ditanam pada
media prekondisi untuk merangsang pertumbuhan akar
sebelum stek ditanam ke media polibag.

Pembibitan dilakukan dengan mencampur media
tanam berupa tanah+pasir dengan perbandingan (2:1)
dan media tanah+sekam bakar dengan perbandingan
(2:1). Media campuran tersebut kemudian dimasukkan
ke dalam polybag berwarna hitam ukuran 20 cm x 7 cm

Eutin Oloa Hwini, dbh. : Penganal Wedia Tanam ...

dan diletakkan di bawah naungan paranet. Media yang
digunakan pada fase prekondisi adalah air+pasir yang
dicampur pupuk Gandasil D dengan dosis 1 g/liter.
Campuran tersebut dimasukkan ke dalam toples
berukuran tinggi 9 cm dan diameter 14 cm. Selanjutnya
stek yang sudah dipersiapkan ditempatkan di dalam
toples selama #3 minggu (hingga tumbuh akar).
Penanaman dilakukan pada saat stek berumur = 3
minggu pada fase prekondisi dengan cara bahan stek
yang sudah dipersiapkan ditanam pada masing-masing
polibag. Stek dipelihara pada kondisi yang optimal
(selama + 2 bulan) agar dapat memberikan peluang
tumbuh dan berkembang stek menjadi bibit yang siap
ditanam.

Pemeliharaan stek terdiri dari, penyiangan dan
penyiraman yang dilakukan seminggu sekali pada stek
panjang, dan dua minggu sekali pada stek yang pendek
menggunakan gelas aqua dengan jumlah air yang
diberikan pada masing-masing polibag sama, serta
pengendalian hama dan penyakit. Parameter yang
diamati terdiri atas: saat keluar akar pada fase
prekondisi (hari), panjang akar (cm), jumlah akar
(buah), berat kering akar (g), saat patah dormansi pucuk
apikal (hari), panjang tunas (cm), persen stek
jadijumlah daun (helai), luas daun (cm?), berat kering
bibit (g)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil pengamatan pengaruh panjang stek (PS),
media tanam (MT) serta interaksinya (PS x MT)
terhadap parameter pertumbuhan
bibit tanaman jarak pagar disajikan pada Tabel 1
sampai Tabel 6. Rangkuman hasil analisisnya disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman hasil analisis data pengaruh
panjang stek (PS), media tanam (MT), dan
Interaksinya (PS x MT) terhadap parameter
pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar

Perlakuan
Parameter PS  MT _ PSxMT
Saat keluar akar (hari) S NS NS
Panjang akar (cm) S NS NS
Jumlah akar (buah) S NS NS
Berat kering akar (g) S NS NS
Saat muncul tunas (hari) S NS NS
Panjang tunas (cm) S NS NS
Persentase stek jadi (%) S NS NS
Jumlah daun (helai) S S NS
Luas daun (cm?) s s NS
Berat kering bibit (g) S S NS




Keterangan: S= significant (berbeda nyata); NS = non
significant (tidak berbeda nyata)
Tabel 2. Saat keluar akar pada fase prekondisi

Panjang stek

Saat keluar akar (hari)

(cm)
5 20,002
10 18,00a
15 14,33b
20 13,67b
BNJ 5 % 1,29

Keterangan: Angka-angka pada kolom masing-
masing yang diikuti oleh huruf yang
sama tidak berbeda nyata
Menurut, hst= hari setelah tanam

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa panjang
stek yang memiliki pertumbuhan saat keluar akar
pada stek berukuran 15 cm dan 20 cm lebih cepat
dibandingkan pada stek yang berukuran 5 cm dan
10 cm, dikarenakan cadangan makanan yang
digunakan untuk tumbuh dan berkembang lebih
banyak pada stek yang panjang dibandingkan stek
yang pendek.

Tabel 3. Panjang akar dan jumlah akar
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Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa berat
panjang stek yang memiliki rerata berat kering akar
dan berat kering bibit tertinggi ditunjukkan oleh
panjang stek 20 cm dan terendah pada panjang stek
5 cm. Sedangkan media tanam berpengaruh nyata
terhadap berat kering bibit umur 56 hst. Media
tanam yang memiliki rerata berat kering bibit yang
baik ditunjukkan oleh media tanah+pasir, meskipun
tidak terdapat perbedaan yang nyata dengan media
tanah+sekam bakar, media tanah+pasir cenderung
memberikan pertumbuhan yang baik pada bibit
tanaman jarak pagar.

Tabel 4. Berat kering akar dan berat kering bibit

Panjang Berat kering akar bibit Berat kering

Stek (9) bibit (g)

(cm) 28 hst 56 hst 28 hst 56 hst
5 0,00 a 0,07 a 0,53a 101a
10 0,05a 0,13b 1,50 a 1,99b
15 0,14b 0,24 bc 3,09b 433¢c
20 0,20 b 0,34 ¢ 4,12b 6,03d
BNJ % 0,07 0.13 1,05 0,13
Media tanam
Tanah+pasir 0,09 0,24 2,20 3,57 a
Tanah+sekam
bakar 0,10 0,16 2,42 3,11b

BNJ 5 % - - - 0,07

Panjang akar (cm) Jumlah akar (buah)
Panjang Saat ps)iana(;
Stek indah 28 56 ah 28 56
(cm) P hst Hst hst Hst
tanam tana
m
5 060a 000a 205a 166 000a 0,83a
10 511b 291b 784b 330 367b 650b
15 513b 651c 7,48b 4,06 567bc 9,00b
20 654b 6,77¢c 766b 549 800c 9,67b
BNJ5% 2,65 238 327 - 337 437
Media tanam
Tanah+pasir 5,22 405 713 360 441 6,83
Tanahtseka 506 404 539 200 425 617
m bakar
BNJ 5 %

Keterangan: Angka-angka pada masing-masingkolom yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
Menurut, hst= hari setelah tanam

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa panjang
stek yang memiliki pertumbuhan akar terpanjang
dan jumlah akar terbanyak terlihat pada stek 20 cm,
disusul panjang stek 15 cm dan terendah pada stek 5
cm. seiring dengan penggunaan panjang stek yang
digunakan.

Keterangan: Angka-angka pada masing-masing kolom
yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata, hst= hari setelah tanam

Tabel 5 menunjukkan saat patah dormansi
pucuk apikal tercepat dan panjang tunas tertinggi
terlihat pada stek 20 cm dan terendah pada stek 5
cm, sedangkan persen stek jadi tertinggi
ditunjukkan oleh panjnag stek 15 dan 20 cm dan
terendah pada stek 5 cm. Hal ini dikarenakan stek
yang panjang kandungan fotosintatnya masih
optimum untuk pertumbuhan stek.

Tabel 6 menunjukkan bahwa, panjang stek
yang memiliki rerata jumlah daun terbanyak dan
luas daun terlebar terlihat pada panjang stek 20 cm,
disusul oleh panjang stek 15 cn, 10 cm dan terendah
pada panjang stek 5 cm. meskipun tidak terdapat
perbedaan yang nyata dengan panjang stek 15 cm,
panjang stek 20 cm cenderung memberikan
pertumbuhan jumlah dan luas daun yang lebih baik.
Sedangkan media tanam berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun dan luas daun umur 56 hst.
Media tanam yang memiliki pertumbuhan jumlah
daun dan luas daun yang baik terlihat pada media
tanah+pasir.

Crop Ao Vol. G Vo. 1 — Januani 2016



58

Tabel 5. Saat patah dormansi pucuk apikal, panjang tunas dan persen stek jadi

Saat patah Panjang tunas (cm)
dormansi Persen
Panjang stek (cm) pucuk 14 hst 28 hst 42hst 56hst stek jadi
apikal
(hari)
5 45,66 a 0,00 0,00 a 0,00 a 0,00 a 53,20 a
10 34,33 a 0,00 0,17a 0,33a 0,46 ab 89,80 b
15 19,83 b 0,00 0,39a 0,51a 1,51 bc 100,00 b
20 16,66 b 0,12 141b 1,74 b 1,80 ¢ 100,00 b
BNJ 5 % 13,83 - 0,42 0,84 1,07 16,60
Media tanam
Tanah+pasir 12,25 0 0,56 0,74 1,09 88,20
Tanah+sekam bakar 17,50 0,06 0,43 0,55 0,79 83,20

BNJ 5% - -

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata, hst= hari

setelah tanam

Tabel 6. Jumlah daun dan luas daun

Panjang Stek Jumlah daun bibit (helai)

Luas daun (cm?)

(cm) 14hst 28hst 42hst 56 hst 14 hst 28 hst 42 hst 56 hst
5 0,00a 0,00a 037a 0)58a 0,00 a 1,19a 9,56 a 14,38 a
10 0,63ab 1,16a 283b 34lab 20,12ab 72,27b 148,11 b 181,25 b
15 150bc 3,16b 4,71c 571bc 68,06bc 237,21c 338,04c 378,14 ¢
20 1,80c 3,46b 450c* 7,04c 92,81c 24551c 266,74 bc* 346,38 c*
BNJ5 % 1,14 1,24 1,66 2,99 60,26 68,73 92,22 87,41
Media tanam
Tanah+pasir 1,25 2,13 3,92 5,23 a 52,98 148,17 221,95 279,24 a
Tanah+sekam 0,72 1,76 2,29 3,14 b 37,19 129,92 159,27 180,84 b
bakar
BNJ5 % - - - 1,57 45,78

Keterangan: Angka-angka pada masing-masing kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda

nyata, hst= hari setelah tanam

Pembahasan

Pengaruh interaksi

Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi antara
panjang stek dan media tanam tidak berpengaruh
terhadap semua parameter pertumbuhan bibit jarak
pagar yang diamati. Hal ini diduga karena lemahnya
pengaruh (media tanam). Menurut Soemartono
(1993), bahwa interaksi tidak akan terjadi apabila
pengaruh level/aras salah satu faktor tidak konstan
pada level/aras yang lainnya.

Pengaruh ukuran panjang stek

Panjang stek berpengaruh terhadap parameter
saat keluar akar (Tabel 2), panjang akar dan jumlah
akar (Tabel 3). Panjang stek yang memiliki rerata
tertinggi dan berpengaruh baik terhadap saat keluar
akar prekondisi, panjang dan jumlah akar terlihat
pada panjang stek 20 cm serta terendah pada
panjang stek 5 cm. Hal ini diduga disebabkan oleh
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cadangan makanan dan bahan simpan seperti ZPT
(Zat Pengatur Tumbuh) semakin banyak dengan
semakin panjang stek yang digunakan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Magingo et all, (2001),
bahwa pertumbuhan akar pada stek batang
dipengaruhi oleh kandungan Kkarbohidrat dan
panjang stek. Semakin panjang stek yang
digunakan, maka pertumbuhan panjang akar
semakin baik karena lebih banyak cadangan
makanan yang digunakan untuk mendukung
pertumbuhan akarnya.

Pertumbuhan akar (berat kering akar) yang
baik terjadi pada stek yang lebih panjang (20 cm)
dan terendah pada panjang stek (5 cm, 10 cm, dan

15 cm) (Tabel 4).Kondisi ini sesuai dengan
perkembangan perakaran pada stek batang
Eucalyptus  globulus  (Wilson, 1993) dan

Azadirachta indica (Palanisamy dan Kumar, 1997),
bahwa semakin panjang stek batang, maka semakin



baik pertumbuhan akar pada masing-masing
tanaman  tersebut. Pengaruh  panjang  stek
berhubungan dengan jumlah akumulasi karbohidrat
dan jumlah yang lebih banyak pada bahan stek akan
mendukung  perakaran  yang lebih  baik
dibandingkan bahan stek yang sedikit kandungan
karbohidratnya (Hartman et al. 2002; Leakey,
1999). Secara umum, semakin panjang stek yang
digunakan, semakin panjang dan banyak akar yang
terbentuk.

Pertumbuhan akar yang baik dapat
mendukung dan sekaligus mengimbangi
pertumbuhan dan perkembangan bibit yang baik
pula (Tabel 4).Pertumbuhan bibit dicerminkan oleh
berat kering akar bibit. Siagian et al, (1994),
melaporkan bahwa semakin rendah nilai nisbah
berat kering akar pada bibit tanaman karet, semakin
tahan bibit karet tersebut terhadap cekaman pasca
pindah tanam di lapangan. Semakin tinggi berat
kering akar, pasokan air dan hara terlarut akan
semakin baik sehingga tanaman muda yang baru
dipindah tanamkan dapat melewati periode
cekaman tersebut. Selain itu, jika nilai berat kering
akar tanaman kecil menandakan lebih rendahnya
berat kering bibit sehingga transpirasi yang terjadi
juga lebih rendah dibandingkan dengan nilai berat
kering akar yang lebih besar.

Pengamatan saat patah dormansi pucuk
apikal pertama kali terlihat pada panjang stek 20 cm
dan terendah pada panjang stek 5 cm (Tabel 5).
Panjang tunas tertinggi terdapat pada panjang stek
20 cm. Hal ini diduga disebabkan karena
ketersediaan cadangan makanan dari macam-
macam stek yang digunakan berbeda-beda.
Cadangan makanan yang lebih banayak terdapat
pada stek yang panjang.Hartmaan dan Kester,
(1975), bahwa cadangan makanan digunakan untuk
memacu pertumbuhan dari tunas.

Manifestasi dari pertumbuhan dan
perkembangan akar maupun tunas adalah pada
besar kecilnya persentase stek yang berhasil
menjadi bibit dan kualitas bibit itu serta daya
adaptasinya setelah pindah tanam di lapang
(Santoso et all., 2008). Persentase terendah stek
hidup setelah pindah tanam terlihat pada panjang
stek 5 cm dan 10 cm serta tertinggi pada panjang
stek 15 cm dan 20 cm (Tabel 5). Hal ini diduga
kondisi persediaan fotosintat sel (karbohidrat) pada
stekl5 cm dan 20 cm masih optimum untuk
pertumbuhan stek.

Pembentukan tunas yang baik akan memacu
pertumbuhan daun yang baik pula, Kkarena
pembentukkan tunas merupakan tahap awal dari
primordial daun. Rerata tertinggi jumlah dan luas
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daun terlihat pada panjang stek 20 cm, disusul oleh
panjang stek 15 cm dan 10 cm terendah pada
panjang stek 5 cm (Tabel .6). Hal ini diduga karena
cadangan makanan yang banyak terdapat pada stek
yang lebih panjang yang dapat memacu
pertumbuhan daun yang lebih baik.

Jika pertumbuhan akar semakin panjang dan
jumlah akar semakin banyak maka penyerapan
unsur hara akan semakin cepat, sehingga berat
kering akar semakin tinggi dan pertumbuhan tunas
semakin panjang. Semakin panjang stek maka
kandungan fotosintatnya semakin banyak dimana
kandungan tersebur digunakan untuk memacu
pertumbuhan primordial daun pada bibit tanaman
jarak pagar. Jika pertumbuhan akar, tunas dan daun
baik maka berat kering bibit tanaman jarak pagar
akan baik pula. Oleh karena itu, mempersiapkan
bibit yang baik dengan teknik perbanyakan vegetatif
khususnya dengan stek yang efisien dan efektif
merupakan hal yang penting bagi suksesnya
pertanaman jarak pagar unggul. Percabangan
tanaman jarak pagar yang tersedia sebagai bahan
perbanyakan adalah batang pada percabangan
lateral (sekunder dan tersier) dengan panjang tidak
lebih dari 1 meter dengan diameter berkisar kurang
dari 1 cm hingga lebih dari 3 cm. Umumnya
semakin menjauh dari pucuk maka diameter batang
semakin membesar dan perbedaan diameter tersebut
berpengaruh langsung terhadap kemampuan stek
membentuk akar (Hartmann et all., 2002:
Wilson,1993) karena adanya perbedaan pada tipe
dan variabilitas karbohidrat dan bahan tersimpan
lainnya (Hartmann et all., 2002; Leakey, 1999).
Terkait dengan panjang bahan stek terdapat
kontribusi perbedaan akumulasi karbohidrat pada
bagian bawah stek dan jumlahnya akan optimal
untuk pembentukan akar pada stek yang panjang
dibandingkan stek pendek (Hartmann et all., 2002).

Panjang pendeknya stek menggambar kan
semakin kompleks (tua) jaringan stek dan sekaligus
menggambarkan bahwa stek yang semakin panjang,
terdapat cadangan makanan yang lebih kompleks
dan lebih banyak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin panjang stek akan cenderung menghasilkan
bibit yang lebih baik dibandingkan stek yang lebih
pendek. Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Santoso dan Parwata (2014), bahwa stek
berasal dari cabang yang lebh muda (cabang tersier
atau sekunder) akan menghasilkan bibit yang lebih
baik dibandingkan stek berasal dari cabang primer.

Dalam penelitian ini stek pucuk yang
digunakan diambil dari cabang tersier tanaman jarak
pagar yang berumur 3 tahun. Santoso dan Parwata
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(2014) menyatakan bahwa stek yang berasal dari
cabang sekunder dan tersier menghasilkan
pertumbuhan tunas yang lebih baik dibandingkan
dengan cabang primer, disebabkan karena cadangan
karbohidrat mudah digunakan dalam proses
metabolisme.

Pengaruh media tanam

Media tanam tidak berpengaruh terhadap saat
keluar akar (Tabel 2), panjang dan jumlah akar
(Tabel 3), berat kering akar (Tabel 4), saat muncul
tunas, panjang tunas, persen stek jadi (Tabel 5),
namun berpengaruh terhadap berat kering akar,
berat kering bibit Tabel 3), jumlah dan luas daun
saat berumur 56 hst Tabel 6). Media tanam yang
memiliki rerata tertinggi pertumbuhan jumlah dan
luas daun (Tabel 6) serta berat kering bibit (Tabel 4)
yang baik ditunjukkan oleh media tanah+pasir
dibandingkan media tanah+sekam bakar. Hal ini
diduga media tanam tanah+pasir memiliki
kemampuan memegang kelengasan yang baik
walaupun lebih rendah dibandingkan media
tanah+sekam bakar.Selain itu, media tanah+pasir
memiliki kondisi porositas serta kandungan unsur
hara yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bibit tanaman jarak pagar.
Leiwakabessy, (1988) dan Broussard et all, (1999),
menyatakan bahwa semakin besar ruang pori suatu
media tanam maka aerasi akan semakin baik,
sehingga proses penyerapan hara oleh jaringan
tanaman akan lebih cepat yang dapat diserap
semaksimal mungkin oleh akar tanaman.

Selain faktor di atas, media tanah+pasir juga
mempunyai sifat fisik dan kimia yang ideal dan
dapat menyediakan unsur hara, sirkulasi udara,
pengikat air yang baik sehingga dapat menunjang
pertumbuhan tunas maupun akar tanaman jarak
pagar. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat
Hakim et all (1986) bahwa media tumbuh yang baik
adalah dapat menyediakan air, udara dan hara dalam
keadaan seimbang guna menjamin pembentukan
akar yang sempurna, karena jika pertumbuhan dan
perkembangan akar pada bibit tanaman baik maka
akan memacu pertumbuhan organ tanaman lainnya
seperti jumlah dan luas daun serta berat kering bibit
yang lebih baik pula, karena kandungan nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman lebih banyak terdapat
pada campuran media tanah+pasir, sehingga media
tersebut cocok digunakan untuk pertumbuhan bibit
tanaman jarak pagar.

Dari pengamatan sejak awal (umur 14 hst),
media  tanah+pasir  cenderung  memberikan
pertumbuhan jumlah dan luas daun yang lebih baik
dibandingkan dengan media tanah+sekam bakar.
Pada pengamatan yang terakhir (umur 56 hst),
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kedua media menunjukkan perbedaan yang nyata.
Ini menunjukkan bahwa media tanah+pasir lebih
baik digunakan umtuk pembibitan tanaman jarak
pagar jika dibandingkan  dengan = media
tanah+sekam bakar, karena sekam bakar menyerap
proses dekomposisi dan mengikat unsur hara Fe dan
Mn vyang berperan sebagai kofaktor enzimatik
terutama dalam khlorofil, sehingga sekam bakar
tidak dapat dijerap oleh tanaman dan menyebabkan
pertumbuhan serta perkembangan tanaman menjadi
jelek dan produksinya menurun.

Selain itu, sekam bakar dapat menurunkan
sifat fisik dan kimia air, terkecuali pH dan
konduktivitas sehingga sekam bakam bakar dapat
menjernihkan air yang kotor.Sekam bakar tersusun
dari palea dan lemma (bagian yang lebih lebar)
yang terikat dengan struktur pengikat yang
menyerupai kait. Sel-sel sekam yang telah masak
mengandung lignin dan silica dalam konsentrasi
tinggi. Kandungan silica diperkirakan berada dalam
lapisan luar sehingga permukaannya keras dan sulit
menyerap air, mempertahankan kelembaban, serta
memerlukan waktu yang lama untuk
mendekomposisinya (Sinaga, 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Interaksi antara panjang stek dan media tanam
tidak berpengaruh terhadap semua parameter
pertumbuhan bibit tanaman jarak pagar yang
diamati

2. Panjang stek berpengaruhterhadap semuapara
meter yang diamati. Panjang stek 15 dan 20 cm
memberikan pertumbuhan bibit tanaman jarak
pagar yang lebih baik. Semakin panjang stek
yang digunakan, maka pertumbuhan bibit jarak
pagar semakin baik.

3. Media tanam berpengaruh terhadap beberapa
parameter pertumbuhan bibit tanaman jarak
pagar. Media tanah+pasir  memberikan
pertumbuhan bibit yang baik pada berat kering
bibit, jumlah dan luas daun pada umur 56 hst.
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